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Produk akuarium ringan berbasis material acrylic dan polyvinyl chloride (PVC)
menawarkan kombinasi keunggulan dalam hal kekuatan, bobot, dan kenyamanan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan innovation engineering produk
akuarium ringan berbasis acrylic dan polyvinyl chloride menggunakan pendekatan
Quality Function Deployment (QFD) dan Voice of Customer (VOC). Metode QFD
digunakan untuk menerjemahkan kebutuhan dan keinginan pelanggan menjadi
spesifikasi teknis produk, sementara VOC berperan dalam mengidentifikasi dan
mengutamakan aspek-aspek yang diinginkan oleh pelanggan. Proses penelitian dimulai
dengan pengumpulan data melalui kusioner wawancara, observasi dan survei online
untuk mengidentifikasi kebutuhan utama mereka terkait akuarium. Data yang diperoleh
dianalisis dan digunakan untuk mengembangkan House of Quality (HOQ) sebagai alat
utama dalam QFD. Pada tahap desain, dilakukan perancangan menggunakan software
SketchUp untuk memastikan dimensi dan struktur yang optimal pada prototype. Di masa
depan, penggunaan bahan acrylic dan polyvinyl chloride (PVC) dapat diperluas ke
berbagai sektor industri. Acrylic dan polyvinyl chloride (PVC) memiliki potensi besar
untuk diterapkan dalam industri furnitur, berkat sifat-sifat unggulnya yang ringan, kuat,
dan aman.
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PENDAHULUAN

Persaingan global yang terjadi saat ini menuntut perusahaan
untuk senantiasa menjaga kestabilan kualitas produk (Hamzah,
2019). Produk akuarium sebagai ekosistem mini di dalam
rumah, yang telah menjadi bagian dari dekorasi interior dan
hobi popular umumnya konvensional dan terbuat dari kaca
yang memiliki beberapa keterbatasan. Bobotnya yang berat
seringkali menyulitkan dalam proses pemasangan dan
perawatan, serta risiko pecah yang cukup tinggi. Terdapat
banyak resiko dalam proses pengiriman barang pada
perusahaan jasa pengiriman (Hendrawan et al., 2022),
termasuk pengiriman akuarium juga memiliki beberapa risiko
yang perlu diperhatikan. Salah satunya adalah risiko
kerusakan fisik, seperti retak atau pecahnya kaca selama
proses pengangkutan, terutama jika penanganan tidak hati-hati
atau pengemasan tidak memadai. Selain itu, desain akuarium
kaca cenderung monoton dan kurang fleksibel untuk
disesuaikan dengan berbagai konsep interior. Kelemahan kaca
lainnya adalah merupakan limbah padat yang jika dibuang
sembarangan dapat mencemari tanah yang penggunaan
bahan-bahan tersebut dan akhirnya pembuangan sebagai
limbah padat semuanya berkontribusi pada penurunan jumlah

sumberdaya yang tersedia di alam. Sehingga alternative tidak
menggunakan kaca merupakan bagian dari strategi zero waste
yang diterapkan oleh (Sulistiarini & Efendi, 2023)

Melihat adanya tantangan tersebut, muncullah ide untuk
mengembangkan inovasi pada produk akuarium. Penggunaan
material akrilik dan polyvinyl chloride (PVC) sebagai
alternatif bahan dasar akuarium menawarkan beberapa
keunggulan. Akrilik memiliki sifat transparan yang tinggi,
bobot yang ringan, serta ketahanan terhadap benturan yang
baik. Sementara itu, PVC dikenal sebagai material yang kuat,
tahan air, dan mudah dibentuk. Kombinasi kedua material ini
diharapkan dapat menghasilkan akuarium yang lebih ringan,
kuat, dan fleksibel dalam desain.

Perkembangan teknologi manufaktur juga mendukung
pengembangan produk akuarium inovatif ini. Dengan adanya
mesin pemotong laser dan teknologi bonding yang canggih,
proses pembuatan akuarium akrilik-PVC dapat dilakukan
dengan presisi tinggi dan menghasilkan produk yang
berkualitas. Karena kualitas adalah totalitas bentuk, dan
kesesuian antara produk yang dihasilkan oleh perusahaan
dengan kebutuhan yang diinginkan konsumen (Andika et al.,
2020). Selain itu, tren desain interior yang semakin beragam
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juga mendorong munculnya permintaan akan produk
akuarium dengan desain yang unik dan menarik.

Pengembangan produk akuarium ringan berbasis akrilik-PVC
ini diharapkan dapat memberikan solusi bagi permasalahan
yang ada pada akuarium konvensional. Akuarium yang lebih
ringan akan memudahkan proses pemasangan dan perawatan,
serta mengurangi risiko kerusakan. Namun demikian
berkaitan dengan kualitas, maka produk yang telah sesuai
dengan standar perusahaan dapat didistribusikan kepada
konsumen, namun produk yang tidak sesuai dengan standar
perusahaan akan diproduksi ulang dan dianggap produk yang
cacat. Hal tersebut dilakukan agar produk yang dihasilkan
dapat memuaskan konsumen. Hal yang perlu diperhatikan
adalah warna dan bentuk (Kosem et al., 2019). Selain itu,
penggunaan material akrilik dan PVC memungkinkan
terciptanya desain akuarium yang lebih bervariasi dan
menarik, sehingga dapat memenuhi selera estetika yang
beragam. Akan tetapi ada beberapa jenis cacat di lingkungan
industri pembuatan produk berbahan plastik, diantara empat
macam kriteria defect yaitu warna yang tidak sesuai standar,
penyok, tepian tidak rata dan pecah (Muawanah et al., 2019).

Kebanyakan produsen dan penjual akuarium di Indonesia
merupakan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
yang berperan penting dalam perekonomian lokal. Oleh
karena itu harus mendapatkan perhatian karena Usaha Kecil
dan Menengah (UKM) mampu memegang peranan penting
dalam mendorong perekonomian negara melalui penciptaan
lapangan kerja baru bagi masyarakat, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta menemukan inovasi baru
(Prasetyo et al., 2020). Mereka biasanya mengandalkan
keterampilan tangan dalam pembuatan akuarium,
menggunakan bahan baku lokal, dan menawarkan produk
yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan pelanggan. UMKM
ini sering kali beroperasi dengan modal terbatas, namun
memiliki fleksibilitas dan kemampuan untuk berinovasi dalam
desain serta penjualan akuarium. Selain itu, mereka juga
berperan dalam menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat
sekitar, sehingga keberadaan dan keberlangsungan usaha ini
sangat penting untuk mendukung pertumbuhan ekonomi lokal
dan diversifikasi pasar akuarium.

Dengan demikian, inovasi engineering pada produk akuarium
ringan berbasis akrilik-PVC ini memiliki potensi yang besar
untuk menjadi solusi yang inovatif dalam industri akuarium.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan produk akuarium yang lebih baik, serta
memenuhi kebutuhan pasar yang semakin berkembang.

METODE

Metode Quality Function Deployment (QFD) adalah
pendekatan yang sistematis dalam pengembangan produk atau
jasa yang bertujuan untuk mengintegrasikan kebutuhan
pelanggan ke dalam setiap tahapan proses desain dan produksi.
Voice of Customer (VOC) berperan sebagai langkah awal
untuk mengidentifikasi dan mengumpulkan kebutuhan,
keluhan, serta harapan pelanggan terhadap produk. Informasi

ini kemudian menjadi dasar dalam membangun Matriks
House of Quality (HOQ), yang merupakan alat utama dalam
QFD untuk menghubungkan kebutuhan pelanggan dengan
karakteristik teknis yang harus dipenuhi oleh produk. Matriks
House of Quality (HOQ) memfasilitasi terjemahan kebutuhan
dan keluhan dari pelanggan, produsen, dan penjual ke dalam
spesifikasi teknis yang dapat diukur dan dipenuhi selama
proses produksi. Dalam proses ini, kebutuhan dan keluhan
yang diidentifikasi melalui VOC dianalisis dan diprioritaskan,
kemudian dipetakan ke dalam HOQ untuk menentukan solusi
teknis yang paling efektif. Misalnya, jika pelanggan
menginginkan produk akuarium yang ringan dan tahan lama,
HOQ akan membantu produsen memilih bahan yang sesuai,
seperti kombinasi acrylic dan polyvinyl chloride (PVC), yang
memenuhi kriteria tersebut.

Gambar 1 Matriks HOQ kebutuhan pengguna produk
akuarium
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Gambar 2 Matriks HOQ keluhan pengguna produk akuarium
konvensional

Dengan mengintegrasikan VOC dan HOQ dalam QFD,
produsen dapat secara sistematis mengelola berbagai aspek
teknis dan operasional yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan pasar. Keluhan dan kebutuhan dari berbagai
pemangku kepentingan (pelanggan, produsen, dan penjual)
diolah dan dikonversi menjadi tindakan konkret dalam
pengembangan produk, yang pada akhirnya akan
meningkatkan kualitas produk, mengurangi risiko keluhan,
dan meningkatkan kepuasan semua pihak yang terlibat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Implementasi produk yang dipilih oleh produsen dan penjual
akuarium adalah bentuk akuarium kubus karena desain ini
memenuhi berbagai kebutuhan penting dari kedua pihak.
Akuarium kubus menawarkan stabilitas dan kekuatan
struktural yang baik, menjadikannya ideal untuk tahan
terhadap goresan, patah, dan kerusakan lainnya, serta
meminimalkan risiko bocor.

Gambar 3 Prototype produk akuarium ringan

Desain ini juga memungkinkan efisiensi dalam proses
produksi dan pengemasan, serta memudahkan pengelolaan
stok dan transportasi. Dari sisi pengguna, akuarium kubus
memberikan estetika yang menarik, kemudahan pembersihan,
dan fleksibilitas dalam penataan, yang sejalan dengan
kebutuhan akan desain yang menarik dan perawatan yang
praktis. Kombinasi ini menjadikan akuarium kubus pilihan
yang optimal dalam memenuhi permintaan pasar dan
preferensi pengguna.

Kebutuhan pelanggan dengan urutan prioritas pertama adalah
Kemudahan dalam Perawatan. Pelanggan menginginkan
produk akuarium yang mudah untuk dibersihkan dan dirawat,
mengingat banyaknya pekerjaan yang diperlukan untuk
menjaga kebersihan dan kelangsungan hidup ekosistem dalam
akuarium. Hal ini mencerminkan tingginya preferensi
pelanggan terhadap produk yang tidak hanya indah secara
estetika, tetapi juga praktis dalam pemeliharaan sehari-hari.
Berdasarkan hasil analisis, kebutuhan ini memiliki nilai TKP
tertinggi, menunjukkan pentingnya aspek ini dalam
pengembangan produk akuarium yang lebih baik.

Keluhan pelanggan yang paling utama adalah Akuarium Kaca
yang Mudah Pecah. Pelanggan sering kali mengeluhkan
kerentanan kaca akuarium terhadap benturan atau tekanan
yang menyebabkan pecah, terutama saat pembersihan atau
pemindahan. Tingkat keluhan ini sangat tinggi dan menjadi
prioritas utama untuk diatasi oleh produsen agar dapat
meningkatkan kepuasan pelanggan serta mengurangi
pengembalian produk yang rusak. Dengan nilai TKP tertinggi,
keluhan ini menyoroti kebutuhan mendesak untuk inovasi
material yang lebih tahan lama dan aman.

SIMPULAN

Kesimpulan menyatakan bahwa penggunaan material acrylic
dan polyvinyl chloride (PVC) dalam pembuatan akuarium
ringan berhasil mengurangi berat total produk secara
signifikan dibandingkan dengan akuarium konvensional.
Dengan demikian, bahwa pengembangan akuarium berbasis
acrylic-PVC tidak hanya memberikan solusi yang lebih
ergonomis dan aman, tetapi juga meningkatkan kualitas
estetika dan fungsionalitas dari produk.
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